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The objectives of this research to empirically analyze the influence of professional ethics and 
independence of auditors on detection of fraud with auditor professionalism as a moderating 
variable. The population in this research are auditors who worked on The Public Accountant 
Firm / Kantor Akuntan Publik (KAP). Sampling was conducted using a convinience sampling. 
Primary data collection method used is questionnaire method. The data are analyzed by using 
Partial Lease Squares (PLS). The results showed that professional ethics, independence and 
auditor professionalism had a positive effect on fraud detection. This study also shows that 
auditor professionalism as moderating is not able to strengthen the positive influence of 
professional ethics on fraud detection while auditor professionalism can strengthens the 
positive influence of auditor independence on fraud detection. 
 
Keywords : Professional ethics; auditor independence; auditor professionalism and fraud  
                   detection. 
 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis secara empiris pengaruh etika profesi dan 
independensi auditor terhadap deteksi penipuan dengan profesionalisme auditor sebagai 
variabel moderating. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Kantor 
Akuntan Publik (KAP). Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan convinience 
sampling. Metode pengumpulan data primer yang digunakan adalah metode kuesioner. Data 
dianalisis dengan menggunakan Partial Lease Squares (PLS). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa profesionalisme etika, independensi dan auditor profesionalisme memiliki efek positif 
pada deteksi penipuan. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa profesionalisme auditor sebagai 
pemoderasi tidak dapat memperkuat pengaruh positif etika profesional terhadap deteksi fraud 
sedangkan profesionalisme auditor sebagai pemoderasi dapat memperkuat pengaruh positif 
independensi auditor terhadap deteksi fraud. 
 
Kata kunci : Etika profesional; independensi auditor; profesionalisme auditor; dan deteksi  
                      penipuan. 
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Standar profesi akuntan publik menyatakan bahwa suatu aturan tentang tingkah laku 
sebagai rujukan perilaku profesional setiap anggota, yang akan mengakibatkan setiap anggota 
dikenakan sanksi disiplin oleh asosiasi, apabila anggota tersebut melakukan pelanggaran. 
Laporan audit merupakan sarana bagi akuntan publik untuk menyatakan pendapatnya 
berdasarkan keahlian yang dimiliki setelah melakukan evaluasi dan pemahaman transaksi 
berdasarkan undang undang yang berlaku, dibuat bebas dari kecurangan maupun independensi 
dari akuntan publik. Profesi akuntan publik menjadi salah satu profesi penting yang 
berhubungan erat dengan etika dan praktek bisnis. Profesi ini seharusnya dapat menjadi suatu 
profesi yang terhormat yang berdiri tegak diatas landasan karakter profesionalnya. Seorang 
akuntan publik yang professional harus berani menolak suatu hal yang bertentangan dengan 
profesionalisme dan melakukan suatu pekerjaan atau jasa sesuai dengan moralitas etika dan 
standar profesi yang mengaturnya. Penelitian ini dilakukan mengingat pentingnya auditor dapat 
mendeteksi terjadinya fraud (kecurangan) saat auditor melakukan aktifitas auditnya. 
Dibutuhkan kemampuan auditor yang diantaranya bagaimana seorang auditor menjalankan 
etika profesi dan independensi yang diatur dalam standar profesi agar auditor mempunyai 
komitmen dan juga todak dapat dipengaruhi oleh pihak-pihak yang mempunyai kepentingan 
dari hasi audit tersebut, baik seperti pihak manajemen tetapi juga untuk para pemegang saham 
dan juga calon pemegang saham (pihak eksternal).  
Fraud atau kecurangan adalah tindakan yang melanggar hukum dan tidak dibenarkan. 
Untuk mencegah fraud harus dapat mengenali dan mendeteksi fraud. Di dalam mendeteksi 
fraud menurut survey fraud indonesia 2016 terdapat beberapa lama waktu yang dibutuhkan 
untuk mendeteksi fraud. Survey yang dilakukan dengan dengan memberikan pertanyaan lama 
terdeteksinya suatu fraud kepada responden yang berpengalaman. Secara umum seluruh jenis 




 Lama Pendeteksian Setiap Jenis Fraud 
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Kasus seperti yang terjadi baru-baru ini seperti SNP Finance (PT Sunprima Nusantara 
Pembiayaan) yang melibatkan KAP (Kantor Akuntan Publik) besar seperti Delloitte sangat 
meresahkan, betapa kejadian ini dapat meresahkan tidak hanya pengguna jasa audit tetapi juga 
penyelenggara jasa audit dan juga pengguna laporan dari hasil audit tersebut. Salah satu bank 
berplat merah, seperti PT Bank Mandiri telah mengucurkan dana yang tidak sedikit bahkan 
akan menggugat kantor akuntan publik yang mengeluarkan hasil laporan audit untuk SNP 
Finance, yaitu Akuntan Publik Marlinna, Akuntan Publik Merliyana Syamsul, dan Kantor 
Akuntan Publik (KAP) Satrio Bing, Eny & Rekan (Deloitte Indonesia) yang telah dinilai tak 
mengaudit laporan tersebut dengan sebenarnya dan di data (keuangan) mereka sebelumnya tak 
ada tanda-tanda mengalami kesulitan. (cnnindonesia.com/ekonomi, 2018). 
Sebelumnya SNP Finance mengajukan fasilitas kredit modal kerja kepada sejumlah 
bank untuk memodali kegiatan usahanya. Namun, status kreditnya macet. Berdasarkan hasil 
penyelidikan, perusahaan diduga memalsukan dokumen, penggelapan, penipuan. "Modusnya 
dengan menambahkan, menggandakan, dan menggunakan daftar piutang (fiktif), berupa data 
list yang ada di PT CMP," jelas Daniel. Pada 14 Mei 2018, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang 
mempunya fungsi, tugas dan wewenang dalam pengawasan sektor jasa keuangan juga telah 
dijatuhi sanksi Pembekuan Kegiatan Usaha (PKU). Juru Bicara OJK, Sekar Putih Djarot 
menyebut jika perusahaan tidak dapat memenuhi ketentuan hingga berakhirnya jangka waktu 
PKU, maka sesuai dengan ketentuan POJK 29, izin usahanya akan dicabut 
(cnnindonesia.com/ekonomi, 2018). 
Dalam kasus diatas terlihat bahwa auditor tidak dapat mendeteksi fraud yang terjadi 
sehingga diduga terjadinya fraud pada SNP Finance. Ketidakmampuan dalam mendeteksi 
fraud sendiri seharusnya dapat dihindari jika auditor berpegang teguh pada etika profesi dan 
independensi yang diatur dalam standar profesi. 
Kasus lainnya terjadi pada perusahaan raksasa British Telecom yang sejak awal triwulan 
kedua 2017 muncul isu terjadinya fraud akuntansi di perusahaan tersebut. Perusahaan raksasa 
Inggris ini mengalami fraud akuntansi di salah satu lini usahanya yang terdapat di Italia. 
Skandal ini berdampak pada akuntan publiknya yaitu PricewaterhouseCoopers (PwC) yang 
merupakan kantor akuntan publik ternama di dunia dan termasuk the big four 
(WartaEkonomi.co.id, 2018). 
Fraud yang terjadi gagal dideteksi oleh PwC dan bahkan fraud ini berhasil dideteksi 
oleh pelapor pengaduan (whistleblower) yang dilanjutkan dengan akuntansi forensik oleh 
KPMG. Fraud yang terjadi dikarenakan British Telecom membesarkan penghasilan 
perusahaan melalui perpanjangan kontrak palsu dan invoice-nya serta transaksi yang palsu 
dengan vendor dan terjadi sejak tahun 2013, guna memperoleh bonus (tantiem). Pelanggaran 
fraud yang terjadi adalah pelanggaran kode etik yang tidak hanya dilakukan oleh auditor tetapi 
tanggung jawab atas profesi para eksekutif dari British Telecom. 
Berdasarkan fenomena diatas penelitian ini adalah tentang etika profesi dan 
independensi terhadap pendeteksian fraud dan profesionalisme auditor sebagai variabel 
moderasi yang berbeda dengan penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya. Beberapa 
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penelitian terdahulu hanya meneliti masing-masing variabel dan peneliti tidak menemukan 
adanya profesionalisme auditor sebagai variabel moderasi yang di gunakan. Penelitian yang 
telah dilakukan Santoso (2017) dan Adnyani (2014) menguji pengaruh variabel kontekstual 
pada independensi terhadap pendeteksian fraud. Sedangkan penelitian Okpianti (2016), 
Rachman (2017), dan Ristalia (2015) menguji variabel etika profesi terhadap pendeteksian 
fraud. Penelitian tersebut bertujuan untuk. mengetahui bahwa etika profesi dan independensi 
auditor berpengaruh signifikan terhadap pendeteksian kecurangan. Dalam menjalankankan 
tugasnya tersebut, auditor juga harus mampu bersikap profesional. Profesionalisme auditor 
merupakan sikap auditor yang melaksanakan audit berpedoman pada standar yang berlaku 
(Badjuri, 2015) 
Etika profesi yang diamati dalam penelitian ini adalah bagaimana auditor selalu 
berpegang teguh dan menjalankan etika profesinya dalam pelaksaan tugas dengan beragam 
kompleksitas dan karakteristik pekerjaan jasa konsultasi melakukan suatu pekerjaan atau jasa 
seperti yang dipaparkan oleh  Shafer dan Simmons (2008). Etika profesi dalam penelitian ini 
diukur dengan indikator yang mengacu pada pendapat Murtanto dan Marini (2003) dengan 
beberapa penyesuaian dengan Kode Etik Profesi Akuntan Publik oleh IAPI. Indikator tersebut 
adalah sebagai berikut: integritas dan martabat, kecakapan professional, tanggung jawab, 
pelaksanaan kode etik, kerahasiaan, objektif, independen, dan berdedikasi tinggi  
Independensi dalam penelitian ini merupakan salah satu yang harus dimiliki seorang 
auditor baik dalam melaksanakan tugas dengan baik dan dapat mendeteksi terjadinya fraud. 
Independensi juga mempunya pengaruh dalam keyakinan auditor dalam menjalankan aktifitas 
auditnya dengan benar dan jujur. Salah satu permasalahan yang umumnya dihadapi oleh 
auditor ketika auditor dihadapkan pada keadaan yang membuat auditor sulit untuk 
mempertahankan independensinya. Adnyani, dkk (2014) menunjukkan bahwa kondisi tersebut 
dapat disebabkan karena adanya faktor hubungan auditor dengan klien maupun persaingan 
antar KAP.  
Kontribusi utama penelitian ini adalah referensi bagaimana etika profesi dan 
independensi auditor dapat mendeteksi fraud dengan menggunakan profesionalisme  auditor 
sebagai variabel moderasi. 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari beberapa penelitian sebelumnya yakni 
penelitian yang telah dilakukan Santoso (2017) dan Adnyani (2014) menguji pengaruh variabel 
kontekstual pada independensi terhadap pendeteksian Fraud dan penelitian yang dilakukan 
oleh  Okpianti (2016), Rachman (2017), dan Ristalia (2015) menguji variabel etika profesi 
terhadap pendeteksian fraud serta penelitian yang dilakukan oleh Nofryanti (2016) menguji  
variabel profesionalisme dan pengalaman auditor dalam mendeteksi kecurangan. Seperti 
diungkapkan sebelumnya penelitian ini merupakan pengembangan beberapa peneliti diatas 
dengan menggabungkan variabel independen seperti etika profesi dan independensi auditor dan 
dalam penelitian ini terdapat penambahan variabel moderating yaitu profesionalisme auditor 
untuk melihat pengaruh penerapan profesionalisme auditor  terhadap variabel etika profesi,  
independensi dan pencegahan fraud.  Di sini terlihat adanya perbedaan antara penelitian yang 
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telah dilakukan dan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sekarang. Kontribusi lainnya adalah 
bagaimana meningkatkan penerapan etika profesi melalui pendeteksian fraud dalam 
pembahasan beragam kasus etika profesi seperti kasus SNP Finance dan British Telecom 
diatas. Diharapkan dengan pendeteksian fraud akan dapat membantu auditor untuk dapat 
mencegah terjadinya fraud itu sendiri.  
 
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 
Teori Atribusi  
Teori iatribusi iadalah iteori iyang imenjelaskan itentang iproses ibagaimana ikita imenentukan 
ipenyebab iperilaku iseseorang. iHeider i(1958) iadalah ipencetus ipertama idari iteori iatribusi i ni. iTeori 
i ni imengacu ipada ibagaimana iseseorang imenjelaskan ipenyebab iperilaku iorang ilain iatau idiri 
isendiri iyang iditentukan idari i nternal iatau ieksternal idan ipengaruhnya iterhadap iperilaku i ndividu 
i(Luthans, i2006). iBerdasarkan iteori iKonsensus iWeiner i(Febrina, i2012: i34), ikeberhasilan idan 
ikegagalan imemiliki ipenyebab i nternal iatau ieksternal. iKetika iseseorang imempunyai ikeinginan 
iyang ibesar iuntuk isukses idan iakhirnya itercapai, idia iakan imengangggap ikeberhasilan i tu iberasal 
idari ifaktor i nternal i(usaha idan ikemampuan) iserta icenderung imenganggap ikegagalan isebagai 
itindakan iyang ikurang iusaha ibukan ikarena itidak imampu. iTeori i ni idipakai ioleh ipeneliti iguna 
imengetahui ifaktor-faktor iyang imemperngaruhi iperilaku idari iauditor ibaik idalam ietika iprofesi 
imaupun isikap i denpendensi iyang iharus idimiliki iketika imenjalankan iaktifitas iaudit idan isebagai 
iseorang iprofesional idalam imendeteksi ifraud. 
Adapun ivariabel-variabel iyang iberhubungan idengan iteori iatribusi idalam ipenelitian i ni i 
iadalah isebagai iberikut i: i 
1. Etika iProfesi. iDalam iteori iatribusi, ijika ietika iprofesi idihubungkan idengan ipendeteksian 
ifraud, imaka iakan iterlihat ifaktor iapa iyang iakan imempengaruhi idari ietika iprofesi i tu isendiri 
ipada isetiap i ndividu idapat imemberi idampak iatau ipengaruh iterhadap ipendeteksian ifraud. 
2. Independensi. iPada iteori iatribusi, ijika i ndependensi idikaitkan idengan ipendeteksian ifraud 
idimana iakan idapat idinilai ipada isetiap i ndividu iauditor iyang idapat idi ipengaruhi ioleh ifaktor 
i ndependen i tu isendiri, iyaitu ibebas idari itekanan iklien, ikepentingan idiri isendiri imaupun ipihak 
ilain. i 
3. Profesionalisme iAuditor. iTeori iatribusi ijika idikaitkan idengan iprofesionalisme iauditor iakan 
idapat idilihat idari ipenilaian i ndividu iterhadap iauditor iyang idapat idinilai idari iketaatan iakan 
imematuhi iStandar iProfesi iAudit isebagai iacuan iseorang iauditor iyang iharus idipatuhi idalam 
imenjalankan iprofesioanismenya isebagai iauditor. iDi isini iakan iterlihat ihal iapa iyang 
imempengaruhi iauditor idalam iaktifitas iaudit. i 
4. Pendeteksian iFraud. iPada iaktifitas iaudit idiharapkan iseorang iauditor ijuga imempunyai 
ikemampuan idapat imendeteksi ifraud idan ijuga imencegah iterjadinya ifraud. iHal i ni idipengaruhi 
ioleh ietika iprofesi, i ndependensi idan isebagai iprofesioanlisme iauditor iyang itelah iditetapkan 
ididalam istandar iprofesi. iDisini idapat idilihat ipenilaian i ndividu iterhadap iauditor iyang idapat 
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idipengaruhi ioleh ikemampuan iauditor i tu isendiri idalam imendeteksi ifraud itermasuk itanda-
tanda idan imengenali ifraud idalam iaktifitas iaudit. i 
 
Teori iAgensi 
Teori iagensi iadalah iteori iyang imempelajari itentang ihubungan idua ipelaku iekonomi iyang 
isaling ibertentangan iyaitu iprinsipal idan iagen. iMenurut iJensen idan iMeckling i(1976), iteori 
ikeagenan imerupakan ipenggabungan iteori iekonomi, iteori ikeputusan, isosiologi idan iteori 
iorganisasi. iHubungan ikeagenan i ni imengatakan ibahwa iperusahaan imerupakan ikumpulan 
ikontrak. iHubungan ikeagenan i ni imengakibatkan idua ipermasalahan, iyaitu: 
(1) iInformasi iasimetris iterjadi ikarena imanajemen imemiliki ipengetahuan ilebih ibanyak 
itentang i nformasi imengenai iposisi ikeuangan iyang isebenarnya idan iposisi ioperasi 
iperusahaan. 
(2) iKonflik ikepentingan iterjadi ikarena iadanya iperbedaan itujuan ihal i ni ikarena i i 
 i i i i i imanajemen itidak iselalu ibertindak isesuai idengan ikepentingan ipemilik. 
 i i i iAkibat iadanya i nformasi iyang itidak iseimbang idapat imenimbulkan ipermasalahan i 
 i i i iyaitu ikesulitan iprincipal imemonitor idan imelakukan ikontrol ikepada iagen, i 
 i i i ipermasalah itersebut iseperti: 
(i) Moral ihazard, itimbul iketika iagen igagal imelaksanakan ihal-hal iyang itelah i 
disepakati idalam ikontrak ikerja. i 
(ii) Adverse iselection, ikeputusan iyang idiambil iagen idimana iprincipal itidak 
imengetahui iapakah ikeputusan itersebut ididasarkan ipada i nformasi iyang 
itelah idiperolehnya iatau isebagai ikelalaian itugas. 
 
Akan iterjadi iperselisihan ijika iagen itidak imenjalankan iperintah iprinsipal iuntuk 
ikepentingannya isendiri. iAgen iyang iberkuasa idalam iperusahaan iuntuk ipengambilan ikeputusan 
isebagai iagen imemiliki ikepentingan iuntuk imemaksimalkan ilabanya idengan ikebijakan-kebijakan 
iyang idikeluarkan. iKarakter imanajer iperusahaan itentunya imempengaruhi ikeputusan imanajer 
iuntuk imemutuskan ikebijakannya iuntuk imeminimalkan ibeban idengan imempertimbangkan 
iberbagai imacam ihal iseperti isales igrowth iatau ileverage. iPerselisihan iatau iperbedaan ikepentingan 
iyang iterjadi idapat imemicu ikonflik iantara ikepentingan ipara iagen i(manajer) iyang imenjalankan 
iperusahaan idengan iprinsipal i(pemegang isaham) idalam imenjalankan ikegiatan iusahanya. 
iKetidakcukupan i nformasi iyang idimiliki ioleh i (pemegang isaham) idibandingkan idengan iagen 
i(manajer) iperusahaan iyang ilebih ibanyak iterkait idengan ikemajuan iperusaahaan idimasa iyang iakan 
idatang iakan imuncul iyang iasimetri i nformasi. iDimana iagen i(manajer) iakan ibertindak isesuai 
idengan ikeinginannya isendiri iguna imemperoleh ikompensasi idengan imeningkatkan ilaba 
iperusahaan. iSeperti ihalnya ipenjelasan idiatas, idapat idisimpulkan ibahwa iteori iagensi imerupakan 
isuatu ibentuk ikondisi iatau isituasi iyang idapat imenyebabkan itimbulnya ikecurangan i(fraud). 
iDimana ipihak iagen icukup imemiliki i nformasi iatau iyang idisebut idengan iasimetri i nformasi idan 
isebaliknya ipihak iprinsipal i(pemegang isaham). iPada isituasi i ni idapat idimanfaatkan ioleh ipihak 
iagen idalam imelakukan ikecurangan i(fraud), idengan icara imemanipulasi ilaporan ikeuangan. iDalam 
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ihal i ni idiperlukan iadanya iseorang ieksternal iauditor iyang imemegang ietika iprofesi idan i ndependen 
iyang idiatur idalam istandar iprofesi iuntuk ikegiatan iaudit isebagai ipihak iyang imemeriksa ilaporan 
ikeuangan iperusahaan idan ibagaimana iseorang ieksternal iauditor idalam 
imempertanggungjawabkan ilaporan ihasil iauditnya, iSehingga idiperlukan ikompentensi iseorang 
iauditor iguna imendeteksi iadanya ikecurangan i(fraud). i 
 
Fraud i 
Fraud i(kecurangan) iadalah isuatu iperbuatan iyang isengaja iuntuk imenipu iatau 
imembohongi, isuatu itipu idaya iatau icara-cara iyang itidak ijujur iuntuk imengambil iatau 
imenghilangkan iuang, iharta, ihak iyang isah imilik iorang ilain ibaik ikarena isuatu itindakan iatau 
idampak itindakan i tu isendiri. iSementara imenurut iSKKNI iAF i(Standar iKompetensi iKerja 
iNasional iIndonesia iAudit iForensik), ifraud iadalah iperbuatan iyang idisengaja iatau idiniatkan iuntuk 
imenghilangkan iuang iatau iharta iseseorang idengan icara iakal ibulus, ipenipuan iatau icara ilain iyang 
itidak ifair. iFraud isendiri ibentuknya ibermacam-macam ibaik iyang idapat idilakukan isecara i ndividu 
imaupun ibersama-sama i(dalam isatu ikelompok). iSeperti iadanya ifraud istar iteori iyang 
idikemukakan ioleh iUmar i(2016) idalam ibuku i iCorruption ithe iDevil, i“Penyalahgunaan ikekuasaan 
itersebut idilakukan iuntuk imendapatkan ikeuntungan ipribadi iatau igolongan idan ibiasanya iakan 
idiikuti idengan ipelanggaran ihukum”. iUntuk idapat imelakukan ipencegahan ifraud imaka ikita iharus 
imengenali ifraud i tu isendiri, i ndikasi idari ifraud idan ialasan imengapa ifraud i tu iterjadi. i 
 
Mengenali iFraud i 
Sebelum ikita imemasuki ipendeteksian ifraud, imaka iharus imengenali ihal-hal iapa iapa iyang 
imenyebabkan iterjadi ifraud idan ipendorong iseseorang imelakukan ifraud. iAssociation iof iCertified 
iFraud iExaminers i(ACFE) idalam iTuanakotta i(2016) imenggambarkan ioccupational ifraud idalam 
ibentuk ifraud itree. iOccupational ifraud itree i ni imempunyai itiga icabang iutama, iyakni icorruption, 
iasset imisappropriation, idan ifraudulent istatements. i 
Ada ibeberapa iteori ipendorong ifraud idiantaranya iadalah iFraud iStar idalam iUmar i(2016:477) 
isebagai iberikut:: 
1. Opportunity ibiasanya imuncul isebagai iakibat ilemahnya ipengendalian i nernal idi i 
organisasi itersebut. iDengan iadanya iopportunity i(kesempatan) i ni ijuga idapat 
imenggoda i ndividu iatau ikelompok i iyang iawalnya itidak imemiliki imotif iuntuk 
imelakukan ifraud. i 
2. Pressure iatau itekanan iadalah isalah isatu imotivasi ipada isesorang iatau i ndividu iakan i 
memebuat imereka imencari ikesempatan imelakukan ifraud, ibeberapa icontoh ipressure 
idapat itimbul ikarena imasalah ikeuangan, ikebiasaan iberjudi, inarkoba, idan igaya ihidup 
iyang itidak isesuai idengan ipemasukan.. 
3. Rationalization iatau ipembenaran iatas iaktifitasnya iyang imengandung ifraud. i 
Umumnya ipara ipelaku ifraud imeyakini iatau imerasa ibahwa itindakannya ibukan 
imerupakan isuatu ikecurangan itetapi, ibahkan ikadang ipelaku imerasa ihal itersebut itidak 
imerupakan ikecurangan ikarena imenganggap idirinya ibagian iyang itelah iberjasa iatas 
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ikemajuan isuatu iorganisasi. iHalnya ilain iyang iumumnya iterjadi ipelaku itergoda iuntuk 
imelakukan ifraud ikarena imerasa irekan ikerjanya ijuga imelakukan ihal iyang isama idan 
itidak imendapatkan ihukuman iatas itindakan itersebut. 
4. Capability iatau ikemampuan iadalah itindakan iyang ididasarkan ioleh ikemampuan i 
yang idimiliki ioleh iseorang i ndividu, ibaik ikarena iposisi iorang itersebut idalam 
iperusahaan imaupun ipemahaman iyang icukup imemadai iuntuk idapat imelakukan ifraud 
iyang isemuanya idapat idengan imudah iterbuka ijalan itanpa idiketahui ioleh ipihak ilain. i 
5. Integrity iatau i ntegritas iadalah isuatu itindakan iyang ikonsisten idan ikepatuhan idalam i 
menjalankan iperaturan iyang idigariskan. iFraud idapat iterjadi ijika iseseorang itidak 
imemiliki i ntegritas iyang ibaik, itidak ijujur, idan ikecendurangan iuntuk imelanggar 
iperaturan iyang itelah iditerapkan. i 
 
 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i  
Gambar i2 
Fraud iStar i 
 
Selain ipendorong iterjadinya ifraud idiatas, idikenal ijuga idengan iGONE iyaitu: iGreed 
i(keserakahan), iOpportunity i(kesempatan), iNeed i(kebutuhan), i idan iExposure i(pengungkapan). 
 
Pendeteksian iFraud 
Setelah imengenali ifraud i tu i iakan idengan imudah imendeteksi ifraud i tu isendiri, iseperti 
imenurut iKumaat i(2010), imendeteksi ifraud iadalah iupaya iuntuk imendapatkan i ndikasi iawal iyang 
icukup imengenai itindak ikecurangan, isekaligus imempersempit iruang igerak ipara ipelaku 
ikecurangan. i 
Penipuan iyang idilakukan iuntuk imemperoleh ikeuntungan iyang ididapatkan idapat ibersifat 
ilangsung imaupun itidak ilangsung. iMenurut iUmar i(2016), ifraud idapat imenguntungkan i ndividu-
individu, ibaik iyang imelakukan imaupun iyang ihanya imemfasilitasi iatau iorganisasi iyang imemiliki 
iprogram idan ikegiatan iterkait. iKeuntungan i ndividu idapat ibersifat ilangsung i(direct) iberupa iuang 
idan ibarang iyang idiambil isecara isendiri-sendiri imaupun iberjamaah, idengan idengan iatau itanpa 
ifasilitas iperbankan. iKeuntungan isecara ilangsung idapat iberupa iuang idan ibarang iyang idiambil 
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iKemanfaatan ilainnya iyang iditerima isecara itidak ilangsung i(indirect) iberupa ipromosi ijabatan iatau 
ifasilitas iyang iujungnya ijuga iakan iterkait idengan ipermasalahan ikeuangan idan ibarang. i 
Untuk imencegah idan imendeteksi iadanya ipenipuan ipelaporan ikeuangan, iMyers i(2003) 
imengungkapkan ibahwa iauditor ieksternal idapat isecara iefektif idalam imemanfaatkan iauditor 
i nternal isebagai imitra idalam iupaya imendeteksi ipelaporan ikecurangan. ikeberhasilan iauditor 
ieksternal idalam imemanfaatkan ikeahlian iauditor i nternal idalam ikaitannya idengan iperusahaan-
perusahaan iyang imenjadi iklien imereka iuntuk imencengah iadanya iaktivitas ipenipuan ipelaporan i, 
iauditor ieksternal idapat ilebih ibaik idalam imenjalankan itugas. iSesungguhnya iauditor i nternal idan 
ieksternal imempunyai ikeahlian iyang isama idalam imendeteksi ipenipuan, imereka idianggap 
iberperan ipenting idalam ipencegahan ipenipuan idan ideteksi iyang iakan ibekerjasama idalam 
imenyelesaikan imasalah. 
Menurut iArens iet ial i(2016), iteknik-teknik iaudit iyang idapat idipilih iuntuk imendeteksi ifraud 
iadalah i iphysical iexamination i(pemeriksaan/pengujian ifisik), iconfirmation i(konfirmasi), 
idocumentation i(pemeriksaan idokumen), ianalytical iprocedures i(prosedur ianalitikal), i nquiries iof 
ithe iclient i(wawancara), ireperformance i(penghitungan ikembali), iobservation i(observasi). 
Dimensi iyang idapat idigunakan iuntuk imengukur ikemampuan iauditor idalam imendeteksi 
ifraud imenurut iSantoso i(2017) i ni iadalah ikarakteristik ikecurangan, imetode iaudit, ibentuk 
ikecurangan idan ikemudahan iakses, ilingkungan iaudit, idan iuji idokumen idalam ipengumpulan ibukti. 
 
Etika iProfesi 
Akuntan isebagai isuatu iprofesi iuntuk imemenuhi ifungsi iauditing iharus itunduk ipada ikode 
ietik iprofesi idan imelaksanakan iaudit iterhadap isuatu ilaporan ikeuangan idengan icara itertentu. iSelain 
i tu iakuntan iwajib imendasarkan idiri ipada inorma iatau istandar iauditing idan imempertahankan 
iterlaksananya ikode ietik iyang itelah iditetapkan. iEtik isebagai isuatu iprinsip imoral idan iperbuatan 
iyang imenjadi ilandasan ibertindaknya iseseorang isehingga iapa iyang idilakukannya idipandang ioleh 
imasyarakat isebagai iperbuatan iyang iterpuji idan imeningkatkan imartabat idan ikehormatan 
iseseorang. iEtik iyang itelah idisepakati ibersama ioleh ianggota isuatu iprofesi idisebut idengan ikode 
ietik iprofesi. i i 
Kasus iEnron, iWorldCom idan ikasus ijual ibeli iopini ioleh iauditor iBPK idi iIndonesia imenjadi 
ikasus ipelanggaran ikode ietik iyang imemalukan ibagi iprofesi iakuntan. iDalam ikasus itersebut isangat 
ijelas iketerlibatan iakuntan idalam ipelanggaran ietika isehingga imerugikan imasyarakat isecara iluas. 
iKasus itersebut imembuat iakuntan imenjadi idiragukan iprofesionalismenya ioleh imasyarakat. iSalah 
isatu iupaya imengembalikan ikepercayaan imasyarakat idapat idilakukan idengan ipenerapan isecara 
iketat iterhadap ikode ietik iyang isudah iditetapkan ilembaga iprofesi. iSebenarnya ikode ietik iakuntan 
isangat imembantu ipara ianggotanya idalam imencapai ikualitas ipekerjaan isebaik-baiknya. i 
Dimensi iyang idipakai idalam ipenelitian iEtika iProfesi imenurut iMurtanto idan iMarini i(2003) 
iadalah ikepribadian, ikecakapan iprofessional, itanggung ijawab, ipelaksanaan ikode ietik, idan 
ipenafsiran idan ipenyempurnaan ikode ietik. 
 
 




Independensi imerupakan ihal iyang isangat ipenting idalam imelakukan iaudit, idimana idalam 
ipelaksanaan iaudit, iseorang iauditor iharus imenerapkan ilima ikonsep iutama isalah isatunya iadalah 
i ndependensi. iIdependensi ijuga imerupasakan isuatu isikap imental iyang iharus idipunyai iseorang 
iauditor iyang ibebas idari ipengaruh ipihak ilain. iDiharapkan iseorang iauditor idikatakan i ndependen 
ijika idapat imelaksanakan itugasnya idengan ibebas i(tanpa iada ipengaruh) idan iobjektif. 
Sikap i ndependen iseorang iauditor iberarti ibekerja isesuai idenganastandar iauditing 
idanakodeaetik iprofesi iakuntanapublik,adan itidak imudah iterpengaruh iterhadap ikepentingan 
ipihak ilain iyang iberkepentingan idan iakan imembantu idalam ipencegahan ifraud idalam iaktifitas 
iaudit. iAuditor iyang imemiliki isikap i ndependensi iyang imemadai iakan ilebih idapat 
imengungkapkan ifraud iyang iterjadi idikliennya i(Nurhayati, i2015). iPenelitian iyang idilakukan ioleh 
iAlbeksh i(2016) iyang ipaling ipenting idari istandar iaudit idan iperilaku iprofesional iadalah ifaktor 
i ndependesi iauditor, i ntegritas, idan ikejujuran idari ikualitas iyang iharus iada ipada iauditor iyang 
i ndependen. iDiharapkan isebagai i iauditor idapat imenghasilkam iopini iyang ibaik idan idiharapkan 
idapat imendeteksi ifraud iyang iterjadi. 
Beberapa icontoh idari i ndependensi iseorang iauditor idalam imelaksanakan ikegiatan iaudit 
iadalah isebagai iberikut: i 
a. Terjadi ipembatasan iruang ilingkup, isikap idan iluas iaudit ioleh iauditee. 
b. Auditor itidak idapat i ndependen ikarena iposisi iauditor idalam iorganisasi iauditee. i i 
c. Terdapat ihubungan i stimewa iantara iauditor idengan iauditee. 
Menurut iKosasih i(2000) iterdapat iempat ijenis iresiko iyang idapat imerusak i ndependensi 
iakuntan ipublik iyaitu iself i nterest irisk, iself ireview irisk, iadvocacy irisk, idan iclient i nfluence irisk. 
 
Pengukuran iIndependensi iAuditor 
 iMenurut iArens, iet ial i(2016) iterdapat idua i ndikator i ndependensi iyaitu i; 
1. Independensi idalam ifakta i(Independence i n ifact) i 
2. Independensi idalam iPenampilan i(Independence i n iappearance) i 
 iDalam iHartan i(2016) imenambahkan isatu iaspek i ndependensi ilagi, iyaitu i; i  
1. Independensi idalam ikeahlian i(Independence i n icompetence) i 
 
Profesionalisme iAuditor i 
Akuntan ipublik iadalah iakuntan iyang itelah imemperoleh i zin idari imenteri ikeuangan iuntuk 
imemberikan ijasa iakuntan ipublik idi iIndonesia. iKetentuan imengenai iakuntan ipublik idi iIndonesia 
idiatur idalam iUndang-Undang iRepublik iIndonesia iNomor i5 itahun i2011 itentang iAkuntan iPublik 
idan iPeraturan iMenteri iKeuangan iNomor i443/KMK.01/2011 itentang iPenetapan iInstitut iAkuntan 
iPublik iIndonesia isebagai iAsosiasi iProfesi iAkuntan iPublik iIndonesia. iSetiap iakuntan ipublik 
iwajib imenjadi ianggota iInstitut iAkuntan iPublik iIndonesia i(IAPI), iasosiasi iprofesi iyang idiakui 
ioleh iPemerintah. iIzin iakuntan ipublik idikeluarkan ioleh iMenteri iKeuangan idan iberlaku iselama i5 
itahun i(dapat idiperpanjang). iAkuntan iyang imengajukan ipermohonan iuntuk imenjadi iakuntan 
ipublik iharus imemenuhi ipersyaratan iyang itelah iditetapkan. 
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Menurut ipengertian iumum, iseseorang idikatakan iprofesional ijika imemenuhi itiga ikriteria, 
iyaitu imempunyai ikeahlian iuntuk imelaksanakan itugas isesuai idengan ibidangnya, imelaksanakan 
isuatu itugas iatau iprofesi idengan imenetapkan istandar ibaku idi ibidang iprofesi iyang ibersangkutan 
idan i imenjalankan itugas iprofesinya idengan imematuhi ietika iprofesi iyang itelah iditetapkan. i 
iMenurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia iprofesi iadalah ipekerjaan idimana idari ipekerjaan itersebut 
idiperoleh inafkah iuntuk ihidup, isedangkan iprofesionalisme idapat idiartikan ibersifat iprofesi iatau 
imemiliki ikeahlian idan iketerampilan ikarena ipendidikan idan ilatihan. iSecara isederhana, 
iprofesionalisme iberarti ibahwa iauditor iwajib imelaksanakan itugas-tugasnya idengan ikesungguhan 
idan ikecermatan. i(Friska, i2012). 
Adapun iukuran idari iprofesionalisme iauditor imenurut iWidyastuti idan iPamuji i(2009) 
iadalah iPengabdian ipada iprofesi, iKewajiban iSosial, iKemandirian, iKepercayaan ipada iprofesi idan 
iHubungan isesama irekan iseprofesi. 
 
Penelitian iTerdahulu 
Terdapat ibeberapa ipenelitian iterdahulu iyang imendasari ipenelitian iterkait idengan ietika 
iprofesi, i ndependensi iauditor iserta iprofesionalisme iauditor idalam ipendeteksian ifraud iantara ilain 
iSari, iet ial i(2018), iSantoso i(2017), iRachman i(2017), iAlbeksh i(2016), iAdnyani, iet ial i(2014), idan 
iHalbouni i(2015). 
 
 iRerangka iKonseptual 
Adapun irerangka ipenelitian iyang itelah idikemukakan idi iatas, idapat idikembangkan isuatu 




Pengembangan iHipotesa iPenelitian 
 
Pengaruh iEtika iProfesi iAuditor iterhadap iPendeteksian iFraud 
Ristalia i(2015) imenyatakan ibahwa idalam ihal ietika, isebuah iprofesi iharus imemiliki ikomitmen 
imoral iyang itinggi iyang idituangkan idalam ibentuk iaturan ikhusus. iAturan i ni imerupakan iaturan 
imain idalam imenjalankan iatau imengemban iprofesi itersebut iyang ibiasa idisebut isebagai ikode ietik. 
iAuditor iharus imentaati iaturan ietika idalam imelaksanakan itugasnya iuntuk imemudahkan iauditor 
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idalam imendeteksi ikecurangan. iDisni iterlihat iadanye ipengaruh ipositif ipada ietika iprofesi iterhadap 
ipendeteksian ifraud. iPenelitian iyang idiadakan ioleh iOkpianti i(2016) imenyatakan ietika iprofesi 
iberpengaruh ipostif idan isignifikan iterhadap ikemampuan iauditor idalam imendeteksi ikecurangan 
ibaik isecara ilangsung imaupun imelalui iskeptisisme iprofessional iauditor. iDalam ihal ipendeteksian 
ifraud isalah isatu iyang iharus iditekankan idisini ibagaimana iseorang iAuditor imenerapkan ietika 
iprofesi idalam imenjalankan ikegiatan iauditnya. iUntuk imenjaga ikepercayaan imasyarakat iterhadap 
iprofesi, iPelaku iprofesi iharus imenjaga iperilaku isesuai idengan ietika iyang iberlaku isehingga idapat 
imemenuhi istandar imutu ikerja iyang itelah iditetapkan. 
H1 i: iEtika iprofesi iauditor iberpengaruh ipositif iterhadap ipendeteksian ifraud. 
 
Pengaruh iIndependensi iterhadap iPendeteksian iFraud 
Independensi imerupakan icara ipandang iyang itidak imemihak idi idalam ipelaksanaan ipengujian 
ievaluasi ihasil ipemeriksaan idan ipenyusunan ilaporan iaudit i(Aulia, i2013). iPelaksanaan ipengujian 
ievaluasi ihasil ipemeriksaan idan ipenyusunan ilaporan iaudit imenyebabkan iauditor idapat 
imenemukan iadanya ikecurangan, ikeputusan iuntuk imelaporkan ikecurangan ikepada ipihak iyang 
ibertanggung ijawab itergantung idari isikap i ndependensi iyang idimiliki iauditor itersebut, imaka idari 
i tu iauditor iyang imemiliki isikap i ndepedensi icenderung ilebih imudah idalam imenemukan iadanya 
ikecurangan i(Hutahaean, i2014). iYang idimaksud idengan i ndependensi idisini iadalah iauditor iharus 
iselalu idapat ibersikap ijujur iterhadap idirinya isendiri idan imempertimbangkan ifakta idan idapat 
ibersikap iobjektif idalam imenyatakan ipendapatnya. iSikap i ni imerupakan isalah isatu ifaktor iyang 
iharus idimiliki ioleh iseorang iauditor iagar itidak imudeah idipengaruhi ioleh ikepentingan ilain. iDalam 
iproses iaudit, ijika itemuan itidak isesuai idengan ikeinginan ikilen iada ikemungkunin iadanya ipaksaan 
idari iklien iuntuk imeminta itemuan i tu itidak idipermasalahkan. iJika iseorang iauditor itidak idapat 
imempertahankan i ndependesinya imaka iakan idapat idengan imudah idipengaruhi idan iapabila i ni 
iterjadi, imaka ihasil iaudit itidak idapat idijadikan ilaporan iyang idiandalkan idalam ipengambilan 
ikeputusan. iHal iSebaliknya ijika iauditor imempunyai isikap i ndependensi idan ibekerja isesuai 
idengan istandar iprofesi iyang iada, imaka iakan imembantu idalam ipendeteksian ifraud. iBeberapa 
ipenelitian iyang idilakukan isebelumnya iseperti iBiksa idan iWiratmaja i(2016), iAdnyani, iet ial i(2014) 
idan iSantoso i(2017) isesuai idengan ipernyatan ibahwa iIndependensi iauditor idapat imempengaruhi 
iauditor idalam imendeteksi iadanya ifraud idan imendukukung ihipotesis idari ipenelitian i ni ibahwa 
i ndependensi iauditor iberpengaruh ipositif iterhadap ipendeteksi ifraud. 
H2 i: iIndependensi iauditor iberpengaruh ipositif iterhadap ipendeteksian ifraud. 
 
Pengaruh iProfesionalisme iAuditor iterhadap iPendeteksian iFraud. 
Menurut ipengertian iumum, iseseorang idikatakan iprofesional ijika imemenuhi itiga ikriteria, iyaitu 
imempunyai ikeahlian iuntuk imelaksanakan itugas isesuai idengan ibidangnya, imelaksanakan isuatu 
itugas iatau iprofesi idengan imenetapkan istandar ibaku idi ibidang iprofesi iyang ibersangkutan idan 
imenjalankan itugas iprofesinya idengan imematuhi ietika iprofesi iyang itelah iditetapkan. iMenurut 
iKamus iBesar iBahasa iIndonesia iprofesi iadalah ipekerjaan idimana idari ipekerjaan itersebut 
idiperoleh inafkah iuntuk ihidup, isedangkan iprofesionalisme idapat idiartikan ibersifat iprofesi iatau 
imemiliki ikeahlian idan iketerampilan ikarena ipendidikan idan ilatihan. iSecara isederhana, 
iprofesionalisme iberarti ibahwa iauditor iwajib imelaksanakan itugastugasnya idengan ikesungguhan 
idan ikecermatan. i(Friska, i2012). iDalam ipelaksanaan ikegiatan iaudit, iauditor iwajib imenggunakan 
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ikemahiran iprofesionalnya isecara icermat idan iseksama. iHal i ni imenuntut iauditor imemiliki 
iketerampilan iumum iyang idimiliki iauditor ipada iumumnya, imerencanakan iserta imelaksanakan 
ipekerjaan imenggunakan iketerampilan idan ikemahiran iprofesionalnya idengan icermat idan 
iseksama. iPenggunaan ikemahiran iprofessional idengan icermat idan iseksama imemungkinkan 
iauditor imemperoleh ikeyakinan imemadai ibahwa ilaporan ikeuangan ibebas idari isalah isaji imaterial, 
ibaik iyang idisebabkan ioleh ikekeliruan imaupun ikecurangan. iSeorang iauditor iprofesional iharus 
imemenuhi itanggung ijawabnya iterhadap imasyarakat, iklien, itermasuk irekan iseprofesinya iuntuk 
iberperilaku idengan isemestinya. iKepercayaan imasyarakat iterhadap ikualitas ijasa iaudit 
iprofesional iakan imeningkat ijika iprofesi imenetapkan istandar ikerja idan iperilaku iyang idapat 
imengimplementasikan ipraktik ibisnis iyang iefektif idan itetap imengupayakan iprofesionalisme 
iyang itinggi i(Herawaty, i2008). 
H3: iProfesionalisme iauditor iberpengaruh ipositif iterhadap ipendeteksian ifraud. 
 
Pengaruh iPenerapan iProfesionalisme iAuditor iMemoderasi iEtika iProfesi iAuditor 
iterhadap iPendeteksian iFraud 
Auditor iseharusnya imemperhatikan ietika iprofesi idalam imenjalankan iaktifitas iaudit. iSudah 
isewajarnya iauditor iharus imemegang iteguh itanggung ijawan iprofesionalnya. iEtika iprofesi isendiri 
isudah idiatur idalam istandar iprofesi iaudit idan ibagian idari iprofesionalisme iauditor. iDisini iterlihat 
ijelas ibagaimana iprofesionalisme iauditor itelah imengatur ietika iprofesi iseorang iauditor iyang 
idiharapkan idapat ibertanggungjawab idengan isegala ikomitmennya. iDengan iadanya 
iprofesionalisme iauditor idapat imembantu iseorang iauditor itahu ibatasan idan ikewajiba imereka 
idalam ibekerja isehingga idiharapkan idapat imenyelesaikan ipekerjaan idengan ibaik idan idapat 
imendeteksi ifraud idalam iaktifitas iauditnya. iMemahami iperan iperilaku ietis iseorang iauditor idapat 
imemiliki iefek iyang iluas ipada iperilaku iterhadap iklien imereka iagar idapat ibersikap isesuai idengan 
iaturan iyang iberlaku iumum i(Curtis iet ial., i2012). iAuditor iharus imematuhi ietika iprofesi imereka 
iagar itidak imenyimpangi iaturan idalam imenyelesaikan iaktifitas iauditnya. 
H4 i: iProfesionalisme iauditor imemperkuat ipengaruh ietika iprofesi iterhadap ipendeteksian ifraud 
 
Pengaruh iProfesionalisme iAuditor iMemoderasi iIndependensi iAuditor iterhadap 
iPendeteksian iFraud 
Kunci ikesuksesan iseorang itenaga iprofesi iadalah iketika idapat ibekerja idengan iklien iyang ibenar, 
ibukan iberapa ilama i a ibekerja iataupun iberapa ibanyak iklien iyang i a iterima i(Napolitano, i2011). 
iProfesionalisme iauditor imengatur ibagaimana iseorang iauditor iharus ibersikap i ndependen iagar 
itidak idapat idipengaruhi ioleh ipihak ilain iyang imempunyai ikepentingan. iDalam ipenelitian iyang 
idilakukan ioleh iWidiyastuti idan iPamudji i(2009), ihasil iuji imenunjukkan ibahwa ikompetensi, 
i ndependensi idan iprofesionalisme iauditor iterbukti iberpengaruh ipositif iterhadap ikemampuan 
iauditor idalam imendeteksi ikecuranga. iPada ipenelitian iyang idilakukan ioleh iAlbeksh i(2016) ihal 
iyang ipaling ipenting idari istandar iaudit idan iperilaku irofesional isebagai ifaktor iyang iharus iada ipada 
i ndependensi iauditor iagar idapat imendeteksi iadanya ikecurangan. 









Penelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian i ni iadalah ipenelitian ikausalitas. iPenelitian i i ni 
imenjelaskan ipengaruh idua ivariabel ieksogen i(etika iprofesi iaudttor idan i ndependensi iauditor) 
iterhadap isatu ivariabel iendogen i(pendetksian ifraud) idengan isatu ivariabel ieksogen i(standar 
iprofesi) isebagai imoderasi. 
Dalam ipenelitian i ni, isampel iyang idiambil iadalah iconvenience isampling. iConvenience 
isampling isering idisebut ijuga isebagai iaccidental isampling itechnique. iPada iteknik i ni, iyang 
idiambil isebagai ianggota iadalah iorang-orang iyang imudah iditemui iatau iberada ipada iwaktu iyang 
itepat. iKuesioner ipenelitian iyang itelah idiisi ioleh iresponden isepanjang irentang iwaktu iDesember 
i2018 ihingga iJanuari i i2019 idiolah imenggunakan iprogram iSmartPLS i3.2.8 iuntuk imenghasilkan 
ikesimpulan iyang idapat idigunakan imemecahkan imasalah ipenelitian. i 
 
Pendeteksian iFraud 
Variabel iendogen iatau ivariabel idependen idalam ipenelitian i ni iadalah ikemampuan iauditor 
idalam imendeteksi ifraud. iKemampuan imerupakan isuatu ibentuk ikeahlian iatau ikemampuan 
iseorang iauditor iuntuk imenemukan idan imengungkapkan isuatu ibentuk itindakan imenyimpang 
iyang idilakukan isecara isengaja idan iberakibat ipada ikesalahan isaji isuatu ilaporan ikeuangan, 
isehingga idapat iberdampak ipada ikerugian iperusahaan. 
 
Etika iProfesi 
 i i i i iRistalia i(2015) imenyatakan ibahwa idalam ihal ietika, isebuah iprofesi iharus imemiliki 
ikomitmen imoral iyang itinggi iyang idituangkan idalam ibentuk iaturan ikhusus. iAturan i ni imerupakan 
iaturan imain idalam imenjalankan iatau imengemban iprofesi itersebut iyang ibiasa idisebut isebagai 
ikode ietik. iAuditor iharus imentaati iaturan ietika idalam imelaksanakan itugasnya iuntuk imemudahkan 
iauditor idalam imendeteksi ikecurangan. iDalam iHal i ni iterlihat iadanya ipengaruh ipositif ipada ietika 
iprofesi iterhadap ipendeteksian ifraud. iPenelitian iyang idiadakan ioleh iOkpianti i(2016) imenyatakan 
ietika iprofesi iberpengaruh ipostif idan isignifikan iterhadap ikemampuan iauditor idalam imendeteksi 
ikecurangan ibaik isecara ilangsung imaupun imelalui iskeptisisme iprofessional iauditor. iUntuk 
imenjaga ikepercayaan imasyarakat iterhadap iprofesi, ipelaku iprofesi iharus imenjaga iperilaku isesuai 
idengan ietika iyang iberlaku isehingga idapat imemenuhi istandar imutu ikerja iyang itelah iditetapkan. 
 
Independensi iAuditor i 
Independensi iadalah isikap imental iyang itidak ibergantung, ibebas idari ipengaruh idan itidak 
idapat idikendalikan iorang ilain i(Aulia, i2013) i. iDari ipernyataan itersebut idapat idisimpulkan ibahwa 
i ndependensi imerupakan isuatu ikeadaan iatau ikondisi iyang idimana iseorang iauditor ibekerja isecara 
imandiri itanpa ipengaruh idan iketergantungan idari ipihak ilain iyang idapat imembawa ikepentingan 
idari ipihak itertentu iatau iorganisasi itertentu. iIndependensi iyang idimaksud idi isini iadalah iauditor 
iharus iselalu idapat ibersikap ijujur iterhadap idirinya isendiri idalam imempertimbangkan ifakta iyang 
idimana iharus idapat iselalu iobjektif idalam imenyatakan ipendapatnya. 
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Profesionalisme iseorang iauditor iwajib imelaksanakan itugas-tugasnya idengan 
ikesungguhan idan ikecermatan. iSebagai iseorang iyang iprofessional, iauditor iharus imenghindari 
ikelalaian idan iketidakjujuran iserta imengakui itanggung ijawabnya iterhadap imasyarakat, iterhadap 
iklien, idan iterhadap irekan iseprofesi, itermasuk iuntuk iberperilaku iyang iterhormat, isekalipun i ni 
imerupakan ipengorbanan ipribadi. i 
 
Pengukuran iVariabel iPenelitian 
Dalam ipenelitian i ni, ipenulis imenggunakan ikuesioner iyang iterdiri idari idua ibagian. iBagian 
ipertama imerupakan igambaran iumum iresponden ipertanyaan idilanjutkan idengan ibagian ikedua 
iterdiri idari ipertanyaan iyang iberhubungan idengan ivariabel ipenelitian. 
 
Metode iPengumpulan iData 
Mekanisme ipengumpulan idata idilakukan idengan icara isurvei imelalui i nstrumen ikuesioner 
itertutup i(close-ended iquestionaire) iyang idisebarkan ikepada iresponden ibaik isecara imanual 
imaupun ionline imelalui isitus iGoogle. iProses ipenyebaran ikuesioner isecara ionline idiawali idengan 
imembuat ikuesioner imenggunakan iformulir ionline iyang idisediakan ioleh isitus iGoogle iForm. 
iTautan iterhadap iformulir ikuesioner itersebut iakan idikirimkan ikepada iresponden imelalui iemail 
iatau imelalui iaplikasi imedia isosial. 
Pengambilan isampel i(sampling) idilakukan idengan imenggunakan itipe inon iprobability 
isampling iyaitu idengan imetode iconvenience isampling. iAlasan ipengambilan isampel idengan 
imetode i ni ikarena ipenelitian i ni ihanya iakan imemilih isampel iyang imemiliki imemiliki ipengalaman 
ikerja isebagai iauditor ipada iKAP iyang imenyangkut ietika iprofesi idan i ndependensi isebagai iauditor 
isehingga imereka idapat imemberikan ijawaban iyang idapat imembantu idalam ipenelitian i ni. 
Ukuran isampel iyang iakan idigunakan idalam ipenelitian i ni isesuai idengan iteori iyang 
idikemukakan ioleh iSekaran i(2017) ibahwa iukuran isampel ilebih idari i30 idan ikurang idari i500 iadalah 
itepat iuntuk ikebanyakan ipenelitian. iPendapat i ni imengasumsikan ibahwa isemakin ibanyak isampel 
iyang idiambil imaka iakan isemakin irepresentatif idan ihasilnya idapat idigeneralisir. iJumlah isampel 
iminimum iuntuk idapat imenjadi idistribusi inormal iyang iakan iditeliti iuntuk imasing-masing ivariabel 
iadalah i5 ikali ijumlah i ndikator. 
 
Metode iAnalisis iData 
Metode ianalisis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian i ni iadalah idengan imenggunakan 
ipendekatan iPartial iLeast iSquare i(PLS). i 
 
Statistik iDeskriptif 
Ghozali i(2015) imenerangkan ibahwa istatistik ideskriptif imemberikan ideskripsi iatau 
igambaran isuatu idata iyang idilihat idari inilai irata-rata i(mean), istandar ideviasi, ivarian, inilai 
imaksimum, inilai iminimum, isum, irange, ikurtosis, idan iskewness i(kemiringan idistribusi) i. 
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Uji iPengukuran iatau iOuter iModel 
Model ipengukuran idigunakan iuntuk imenguji ivaliditas ikonstruk idan ireliabilitas 
i nstrumen. iUji ivaliditas idilakukan iuntuk imengukur ikemampuan i nstrumen ipenelitian iuntuk 
imengukur iapa iyang iseharusnya idiukur. iUji ivaliditas ikonstruk idalam iPLS idilakukan imelalui iUji 
iConvergent iValidity, iDiscriminant iValidity idan iAverage iVariance iExtracted i(AVE). 
Uji ireliabilitas idigunakan iuntuk imengukur ikonsistensi ialat iukur idalam imengukur ikonsep 
iatau idapat ijuga idigunakan iuntuk imengukur ikonsistensi iresponden idalam imenjawab i nstrumen. 
iInstrumen idikatakan iandal ijika ijawaban iseseorang iterhadap ipertanyaan iadalah ikonsisten iatau 
istabil idari iwaktu ike iwaktu iuji ireliabilitas idalam iPLS idapat imenggunakan imetode icomposite 
ireliability idan icronbach ialpha i(Hartono idan iAbdillah, i2014). 
 
a. Convergent iValidity 
Ghozali i(2015) imenyatakan ibahwa imodel ipengukuran idengan imodel ireflektif i ndikator 
idinilai iberdasarkan ikorelasi iantara i tem iscore iatau icomponent iscore idengan iconstruct iscore iyang 
idihitung idengan isoftware iSmartPLS. iUkuran ireflektif idikatakan itinggi ijika iberkorelasi ilebih idari 
i0,70 idengan iconstruct iyang i ngin idiukur. iNamun idemikian, iuntuk ipenelitian itahap iawal idari 
ipengembangan iskala ipengukuran inilai iloading i0,50 i– i0,60 idianggap icukup. 
 
b. . Discriminant iValidity 
Model ipengukuran idengan ireflektif i ndikator idinilai iberdasarkan icross iloading 
ipengukuran idengan icontruct. iJika ikorelasi iconstruct idengan i tem ipengukuran ilebih ibesar 
idaripada iukuran icontruct ilainnya, imaka iakan imenunjukkan ibahwa icontruct ilaten imemprediksi 
iukuran ipada iblok iyang ilebih ibaik idaripada iukuran iblok ilainnya. iMetode ilain iuntuk imenilai 
idiscriminant ivalidity iadalah imembandingkan inilai isquare iroot iof iaverage ivariance iextracted 
i(AVE) isetiap iconstruct idengan ikorelasi ilebih ibesar idaripada inilai ikorelasi iantar iconstruct idengan 
iconstruct ilainnya idalam imodel, imaka idikatakan imemiliki inilai idiscriminant ivalidity iyang ibaik. 
iPengukuran i ni idapat idigunakan iuntuk imengukir ireliabilitas icomponent iscore ivariabel ilaten idan 
ihasilnya ilebih ikonservatif idibandingkan idengan icomposite ireliability. iDirekomendasikan inilai 
iAVE iharus ilebih ibesar idari i0,50 i(Ghozali, i2015). 
 
Uji iReliabilitas 
Reliabilitas iberkaitan idengan ikonsistensi, iakurasi idan iprediktabilitas isuatu ialat iukur 
i(Hermawan, i2013). iMengukur isuatu iconstruct idapat idievaluasi idengan idua imacam iukuran, iyaitu 
iComposite iReliability idan iCronbach iApha i(Ghozali, i2015). iComposite ireliability imengukur 
inilai ireliabilitas isesungguhnya isuatu iconstruct idan ilebih ibaik idalam imengestimasi ikonsistensi 
i nternal isuatu iconstruct i(Hartono idan iAbdillah, i2014). iCronbach ialpha imengukur ibatas ibawah 
inilai ireliabilitas isuatu iconstruct. iConstruct idikatakan imemiliki ireliabilitas iyang itinggi ijuga 
imempunyai icomposite ireliability idiatas i0,70. 
Sekaran i(2017) imengatakan ibahwa ibesarnya inilai iCronbach iCoefficient iyang icukup idan 
idapat iditerima iadalah iyang ibernilai i0,60 ihingga i0,70, ijika ibesarnya inilai iCronbach iCoefficient 
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iAlpha ibernilai i0,60 ihingga i0,70 iatau ilebih, imaka ihal i ni imenunjukkan ibahwa ialat iukur iyang 
idigunakan ireliabel iatau idengan ikata ilain ijawaban iresponden icenderung isama iwalaupun idiberikan 
idalam ibentuk ipernyataan iyang iberbeda i(konsisten). iDasar ipengambilan ikeputusan iuji ireliabilitas 
iadalah isebagai iberikut: 
1. Jika iCronbach iCoefficient iAlpha i≥ i0,6, imaka iCronbach’s iAlpha iacceptable 
i(construct ireliable). 
2. Jika iCronbach i iCoefficient i iAlpha i i< i i0,6, i imaka i iCronbach’s i iAlpha i ipoor iacceptable 
i(construct iunreliable). 
 
Uji iModel iStruktural i(Inner iModel) 
Inner imodel i(inner irelation, istructural imodel idan isubstantive itheory) imenggambarkan 
ihubungan iantara ivariabel ilaten iberdasarkan ipada iteori isubstantif. iModel istruktural idievaluasi 
idengan imenggunakan iR-square iuntuk ikonstruk iendogen, iStone-Geisser-square itest iuntuk 
ipredictive irelevance idan iuji it iserta isignifikansi idari ikoefisien iparameter ijalur istruktural. 
 
Uji iHipotesis 
Ghozali i(2015) imenyatakan ibahwa iuji ihipotesis idilakukan iuntuk imelihat ipengaruh isuatu 
iconstruct iterhadap iconstruct ilainnya idengan imelihat ikoefisien iparameter idan inilai it-statistik. 
iDasar iyang idigunakan idalam imenguji ihipotesis iadalah inilai iyang iterdapat ipada ipath icoefficient 
iuntuk imenguji imodel istruktural iSuatu ihipotesis ipenelitian idikatakan iberhasil iketika i(Ghozali, 
i2015): 
1. Jika ikoefisien iatau iarah ihubungan ivariabel iyang iditunjukkan ioleh inilai ioriginal 
isampel isejalan idengan iyang idihipotesiskan. 
2. Jika inilai it istatistik i> i1,64 i(one-tiled) ikarena imemiliki iarah idan iprobability ivalue i(p-
value) ikurang idari i0,05 iatau i5%. 
 
Analisa istructural iequation imodelling ipada ivariabel ilaten ieksogen i(etika iprofesi iauditor 
idan i ndependensi iauditor) iterhadap ivariabel ilaten iendogen i(pendeteksian ifraud) idengan isatu 
ivariabel ilaten ieksogen isebagai imoderasi i(profesionalisme iauditor) idilakukan idengan 
imengembangkan imodel iberbasis ikonsep idan imerancang ipath idiagram iuntuk idibuat ipersamaan 
imodel istruktural idengan imemasukkan imoderation ieffect i(interaksi) ivariabel ilaten ieksogen 
iprofesionalisme iauditor idengan ivariabel ilaten ieksogen ietika iprofesi, i ndependensi iauditor i idan 
iprofesionalisme iauditor. 
Inner imodel ipada ipenelitian i ni imenggunakan ievaluasi imodel istruktural iyaitu idengan 
imulai imelihat: iNilai iR- iSquare i(R2), iF-Square i(f i2) idan iQ-square i(Q i2). iTahap iterakhir iadalah 
i dentifikasi ikriteria iglobal ioptimization iuntuk imengetahui igoodness iof ifit idari imodel. iUkuran ifit 
i ndexes iyang idigunakan idalam ipenelitian i ni iadalah iGoodness iof iFit i(GoF) i ndex. i 
Model iyang idgunakan idalam ipenelitian i ni iadalah ianalisis iregresi ilinear iberganda 
i(multiple iregression ianalysis). iPersamaan imoderated istructural iequation imodelling idapat idilihat 
ipada imodel ipersamaan iberikut: 




PF i= ig1 iEP i+ ig2 iIA i+ ig3 iPA i+ iw1 iEP*PA i+ iw2 iIA*PA i+ ie 
 




HASIL iDAN iPEMBAHASAN 
 
Deskripsi iData/ iObjek iPenelitian 
Populasi iyang idigunakan idalam ipenelitian i ni iadalah i250 iauditor iyang ibekerja ipada i12 
iKantor iAkuntan iPublik idi iJakarta. iMetode ipengambilan imelalui iconvenience isampling idengan 
ibatas ipengambilan isampel isebanyak i240 iresponden. i 
 
Karakteristik iResponden 
Pada ipenelitian i ni ikarakteristik ireponden idari ipertanyaan-pertanyaan ikuesioner iyang 
idisebar idan idapat idiolah isebanyak i224 ikoresponden imasing-masing iumur i< i26 itahun isebanyak 
i72 ikoresponden, i26-35 itahun isebanyak i88 ikoresponden idan iseterusnya isebanyak i64 iorang 
ikoresponden. iUntuk iwanita isebanyak i80 iorang idan iPria isebanyak i144 iorang. iVariasi idi idapat idari 
ipenddikan iterakhir, iS1, iS2, idan iS3. iDari i240 iresponden iterdapat i0 iresponden iyang iberpendidikan 
iD3, i158 iresponden iatau i66% iberpendidikan i iterakhir iS1, i isebanyak i77 i iresponden iatau i32,1% 
iberpendidikan iterakhir iS2, idan i5 iresponden iatau i1,9% iberpendidikan iterakhir iS3, isehingga idapat 
idiketahui imayoritas iresponden iberpendidikan iterakhir iS1. iBegitu ijuga idari ijabatan ikoresponden, 
iterbesar iterdapat idi isenior iauditor isebesar i63 iresponden. 
 
 i i 
Statistik iDeskriptif 
Statistik ideskriptif imerupakan igambaran ijawaban iresponden iyang ibertujuan iuntuk 
imendeskripsikan isuatu idata iyang idilihat idari inilai irata-rata i(mean) idan isimpangan ibaku 
i(standard ideviation). i 
 
Analisis iHasil iPenelitian 
 
Uji iKelayakan iModel 
1. Uji iModel iPengukuran iatau iOutter iModel 
Sebelum imelakukan ipengujian ihipotesis iuntuk imemprediksi ihubungan iantar ivariabel 
ilaten idalam imodel istruktural, iterlebih idahulu idilakukan ievaluasi imodel ipengukuran iuntuk 
iverifikasi i ndikator idan ivariabel ilaten iyang idapat idiuji iselanjutnya. iIndicator ireliability 
imenunjukkan ibeberapa ivariasi i ndikator iyang idapat idijelaskan ioleh ivariabel ilaten. iPada i ndicator 
ireliability, isuatu i ndikator ireflektif iharus idieliminasi i(dihilangkan) idari imodel ipengukuran iketika 
inilai iouter iloading ilebih ikecil idari i0,60 i(Ghozali, i2017). i 
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Gambar i4.1 idi iatas, imaka i ndikator iEP7, iEP8, iEP9, iEP12, iEP13, iPA8 i, iPA12, iPA12 idan 
iPF2 iharus idieliminasi i(dihilangkan) idari imodel ikarena imemiliki inilai iouter iloading idibawah 
i0.60. iBerikut inilai iouter iloading ipada i ndikator iEP7, iEP8, iEP9, iEP12, iEP13, iPA8 i, iPA12, iPA12 
idan iPF2. 
Selanjutnya isetelah imengeliminasi i ndikator ibahwa ilebih idari i62% idari ivarian imasing-
masing i ndikator idapat idijelaskan ioleh ivariabel ietika iprofesi. iVariabel ilaten i ndependensi iauditor 
idapat imenjelaskan ivarian idari i ndikator imasing-masing ilebih idari i62%. iVariabel ilaten 
iprofesionalisme iauditor idapat imenjelaskan ivarian idari i ndikator imasing-masing ilebih idari i63%. 
iVariabel ilaten ipendeteksian ifraud idapat imenjelaskan ivarian idari i ndikator imasing-masing ilebih 
idari i71%. iSehingga isecara ikeseluruhan imasing-masing ivariabel ilaten itelah imampu imenjelaskan 
ivarian idari isetiap i ndikator-indikator iyang imengukurnya idi iatas i62%. 
Diketahui ibahwa ilebih idari i62% idari ivarian imasing-masing i ndikator idapat idijelaskan 
ioleh ivariabel ietika iprofesi. iVariabel ilaten i ndependensi iauditor idapat imenjelaskan ivarian idari 
i ndikator imasing-masing ilebih idari i62%. iVariabel ilaten iprofesionalisme iauditor idapat 
imenjelaskan ivarian idari i ndikator imasing-masing ilebih idari i63%. iVariabel ilaten ipendeteksian 
ifraud idapat imenjelaskan ivarian idari i ndikator imasing-masing ilebih idari i71%. iSehingga isecara 
ikeseluruhan imasing-masing ivariabel ilaten itelah imampu imenjelaskan ivarian idari isetiap i ndikator-
indikator iyang imengukurnya idi iatas i62%. 
 
Convergent iValidity idan iReliability i 
Kriteria iselanjutnya iyaitu iconvergent ivalidity idan ireliability, imenunjukkan ibahwa 
ikeempat ivariabel ilaten imemiliki inilai icronbach’s ialpha idan icomposite ireliability idi iatas i0,60 idan 
i0,70. iArtinya, ivariabel ilaten i(konstruk) isangat ibaik iatau idapat idikatakan ibahwa ikelima imodel 
ipengukuran itelah ireliabel. i 
Nilai iconvergent ivalidity iyang isemakin ibaik iditunjukkan idengan isemakin itingginya 
ikorelasi iantar i ndikator iyang imenyusun isuatu ikonstruk. iNilai iAVE iyang iditunjukkan ipada iTabel 
i4.12 imenunjukkan ibahwa ikeempat ivariabel ilaten imemiliki inilai iAVE idi iatas ikriteria iminimum, 
iyaitu i0,50 isehingga iukuran iconvergent ivalidity isudah ibaik iatau idapat idikatakan itelah imemenuhi 
ikriteria iconvergent ivalidity i(Ghozali, i2017). 
 
Discriminant iValidity 
Discriminant ivalidity imerujuk ikepada iderajat iketidaksesuaian iantara iatribut-atribut iyang 
iseharusnya itidak idiukur ioleh ialat iukur idan ikonsep-konsep iteoretis itentang ivariabel itersebut. 
iDiscriminant ivalidity idari imodel ipengukuran irefleksif idapat idihitung iberdasarkan inilai icross 
iloading idari ivariabel imanifes iterhadap imasing-masing ivariabel ilaten. iJika ikorelasi iantara 
ivariabel ilaten idengan isetiap i ndikatornya ilebih ibesar idaripada ikorelasi idengan ivariabel ilaten 
ilainnya, imaka ivariabel ilaten itersebut idapat idikatakan imemprediksi i ndikatornya ilebih ibaik 
idaripada ivariabel ilaten ilainnya. iDiscriminat ivalidity iadalah ikriteria iselanjutnya iyang idilakukan 
idengan imembandingkan ikorelasi iantar ikonstruk idengan iakar iAVE. iDalam ihal i ni inilai iakar iAVE 
iseharusnya ilebih ibesar idaripada ikorelasi iantar ivariabel i(Fornel idan iLacker, i1981). i 
Jurnal Magister Akuntansi Trisakti Vol. 6 No. 2 September 2019 
164 
 
Tabel i1 imenunjukkan ibahwa ihampir iseluruh inilai iakar iAVE i(√𝐴𝑉𝐸) i ipada ikonstruk ilebih 
ibesar idibandingkan idengan ikorelasi iantar ikonstruk ilainnya, ikecuali ihubungan iantara 
iIndependensi iAuditor i(IA) i0.768 idan iProfesionalisme iAuditor i(PA) i0.771 idengan iselisih i0,003 
idan iantara iProfesionalisme iAuditor i(PA) i0.756 idan iPendeteksian iFraud i(PF) i0.789 idengan 
iselisih i0.033. iGhozali i(2017) ijuga imemberikan inilai imasing imasing ivariabel iadalah idiatas i0,70 
iyang iartinya ibahwa idiscriminant ivalidity iadalah ibaik. i iDiscriminant ivalidity ijuga idapat idiukur 
idengan imelihat icross iloading ipengukuran idengan ikonstruknya ipada iTabel i2 isebagai iberikut: 
Tabel i2 imenunjukkan ibahwa ikonstruk iEtika iProfesi ilebih itinggi iterhadap i ndikatornya 
i(EP11, iEP10, iEP11, iEP14, iEP2, iEP3, iEP4, iEP5 idan iEP6) idibandingkan idengan ikonstruk ilainnya 
iterhadap i ndikator iEP1, iA iEP10, iEP11, iEP14, iEP2, iEP3, iEP4, iEP5 idan iEP6 isehingga imemiliki 
idiscriminat ivalidity iyang ibaik. i 
Konstruk iIndependensi iAuditor ilebih itinggi iterhadap i ndikatornya idibandingkan idengan 
ikonstruk ilainnya iterhadap i ndikator iIA1, iIA2, iIA3, iIA4, iIA5, iIA6, iIA7, iIA8 idan iIA9 isehingga 
imemiliki idiscriminat ivalidity iyang ibaik. iKonstruk iProfesionalisme iAuditor ijuga imemberikan 
inilai i ndikator iyang ilebih itinggi iterhadap i ndikatornya idibandingkan idengan ikonstruk ilainya 
iterhadap i ndikator iPA1, iPA10, iPA2, iPA3, iPA4, iPA5, iPA6, iPA7, iPA8, idan iPA9 isehingga imemiliki 
idiscriminat ivalidity iyang ibaik. iKonstruk iPendeteksian iFraud iyang imemberikan inilai i ndikator 
iyang ilebih itinggi iterhadap i ndikatornya idibandingkan idengan ikonstruk ilainnya iterhadap 
i ndikator iPF1, iPF10, iPF11, iPF12, iPF13, iPF3, iPF4, iPF5, iPF6, iPF7 iPF8, idan iPF9 isehingga ijuga imemiliki 
idiscriminant ivalidity iyang ibaik. i 
Semua inilai iouter iloading iuntuk isetiap i ndikator idari imasing-masing ivariabel ilaten isudah 
imemiliki inilai iouter iloading iyang ipaling ibesar idibanding inilai iouter iloading ivariabel ilaten 
ilainnya. iHal i ni iberarti ibahwa isemua ivariabel ilaten isudah imemiliki idiscriminant ivalidity iyang 
ibaik idimana ikonstruk ilaten imemprediksi i ndikator ipada iblok imereka ilebih ibaik idibandingkan 
idengan i ndikator idi iblok ilainnya isehingga idapat idisimpulkan isemua ivariabel ilaten imemiliki 
idiscriminant ivalidity iyang ibaik. 
Walaupun ivariabel iIA idan iPA imasih iberada idibawah ikonstruk ilain inamun inilai idiatas i0.7. 
iMenurut iGhozali i(2017) inilai iyang idiatas i0,7 itsb imasih idianggap ibaik iartinya imemenuhi ikriteria 
idiscriminant ivalidity. 
 
Uji iModel iStruktural iatau iInner iModel 
Model istruktural iatau i nner imodel imerupakan imodel iyang imenggambarkan ihubungan 
iantar ivariabel ilaten. iModel istruktural idi ievaluasi idengan imenggunakan ikoefisien iparameter ijalur, 
iR2, if2, iQ2, idan iGoF i(Hair iet iall, i2013). i 
 
Pengujian iModel iR-square i(R2) 
Selanjutnya iadalah ievaluasi iuji ikelayakan imodel imenggunakan inilai iR2. iNilai iR2 iuntuk 
ikemampuan iauditor idalam imengungkap ipendeteksian ifraud isebesar i0.708. iAngka itersebut 
imenjelaskan ibahwa ivariabilitas ivariabel iendogen iyang idapat idijelaskan ioleh ivariabilitas ivariabel 
ieksogen isebesar i70,8%. 
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Pengujian iModel iEffect iSize iF-square i(f2) 
Selain imemeriksa iR-square, ijuga idilakukan ievaluasi iterkait ipengaruh ivariabel iendogen 
iterhadap ivariabel ieksogen iyang idiketahui iberdasarkan inilai ieffect isize if2 ipada iTabel iberikut: 
 
Tabel i3 
Nilai iF-square isetiap iVariabel iLaten iEksogen 
 
Hubungan iKasualitas F i- iSquare Keterangan 
EP i-> iPF 0.106 Menengah 
EP i* iPA i-> iPF 0.071 Menengah 
IA i-> iPF 0.102 Menengah 
IA i* iPA i-> iPF 0.037 Menengah 
PA i-> 0.143 Menengah 
 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i iSumber i: iHasil iPengolahan iSmartPLS i3.2.8 
 
Tabel i3 idiatas imenunjukkan inilai ieffect isize if2 ipada isetiap ivariabel ilaten ieksogen imemiliki 
inilai iprediksi idengan ivariasi ikekuatan ihubungan iantara ivariabel ilaten iyang idirekomendasikan 
ioleh iGhozali i(2017) idan iChin i(1998; i2010b) iadalah i0.02, i0.15, i0.350 idengan ikesimpulan ibahwa 
ivariabel ilaten imemiliki ipengaruh ilemah, imenengah idan ikuat. iHal i ni idapat idiartikan ibahwa 
iwalaupun iadanya ivariasi ikekuatan iantar ivariabel ilaten ieksogen, inamun isecara ibersama-sama 
iatau isimultan idapat imenjelaskan ivariabilitas ivariabel ilaten iendogen. 
 
Pengujian iModel iQ-square i(Q2) i 
Besaran iQ-squre i(Q2) imemiliki inilai idengan irentang i0 i< iQ2 i< i1, imodel isemakin ibaik ijika 
inilai iQ-square imendekati i1. iNilai iQ2 iyang ididapatkan i0.708 i(di iatas inilai i0) isehingga imodel 
istruktural imemiliki iprediksi irelevansi i(predictive irelevance). 
 
Pengujian iGoodness iof iFit i(GoF) 
Hasil ipenghitungan iGof isecara imanual idalam ipenelitian i ni imenujukkan inilai i0,65 iyang 
imana ilebih ibesar idari i0,36. iSehingga imodel idalam ipenelitian i ni imemiliki ikemampuan iyang 
itinggi idalam imenjelaskan idata iempiris. 
 
Uji iHipotesis i 
Uji ihipotesis idilakukan iuntuk imelihat ipengaruh isuatu ikonstruk iterhadap ikonstruk ilainnya 
idengan imelihat ikoefisien iparameter idan inilai it-statistik i(Ghozali, i2017). iDasar iyang idigunakan 
idalam imenguji ihipotesis iyaitu inilai iyang iterdapat ipada ikoefisien ijalur iatau ipath icoefficient iuntuk 
imenguji i nner imodel. iHasil ihipotesis iyang idiajukan idengan imelihat idari ibesarnya it-statistik. iNilai 
it-statistik idibandingkan idengan inilai it-tabel ipenelitian i ni idimana ione itails inilai i0,05 i(5%) 
isignifikansi idan ijumlah isampel idf i(degree iof ifreedom) idiatas i100 iadalah iadalah isebesar i1,6460. 
iHasil idari ikoefisien ijalur istruktural idan inilai it-statistic iyang ididapatkan imelalui iproses 
ibootstrapping.Pada ipenelitian i ni imenggunakan iboostrap isampel isebanyak i1000 ikali, idengan 
ihasil iyang iditunjukkan ipada iTabel iberikut: 
























EP i-> iPF + 0.257 0.248 0.07 3.669 0 H1 iditerima 
IA i-> iPF + 0.277 0.272 0.059 4.686 0 H2 iditerima 
PA-> iPF + 0.414 0.405 0.101 4.086 0 H3 iditerima 
EP i* iPA-> 
iPF 
+ -0.17 -0.079 0.195 0.873 0.191 H4 iditolak 
IA i* iPA i-> 
iPF 
+ 0.146 0.106 0.078 1.862 0.031 H5 iditerima 
 i iSumber i: iHasil iPengolahan iSmartPLS i3.2.8. i*) iSignifikansi idengan itaraf isignifikansi i5% i(One-Tiled) 
 
Berdasarkan ikoefisien ijalur istruktural iyang idiperoleh ipada iTabel i4 imaka imodel 
ipersamaan istruktural iyang iterbentuk isebagai iberikut: 
 
PF i= i0.257EP i+ i0.277IA i+ i0.414PA i– i0.17EP*PA i+ i0.146IA*PA 
 
Pembahasan iHasil iPenelitian 
 
Pengaruh iEtika iProfesi iterhadap iPendeteksian iFraud 
Etika iprofesi iberpengaruh ipositif iterhadap ipendeteksian ifraud. iHasil ipenelitian i ni 
imembuktikan ibahwa idengan ietika iprofesi iyang idijalankan ioleh iauditor idalam ipekerjaan idan 
iaktifitas iaudit idapat imembantu idalam imendeteksi ifraud iyang iterjadi. iEtika iprofesi iharus 
idipegang iteguh ioleh iauditor idalam imenjalankan ipekerjaannya idan idiharapkan idapat imendeteksi 
iadanya ifraud. iTerlihat ijelas idisini ipengaruh ipositif idari ietika iprofesi iterhadap ipendeteksian ifraud. 
i iPenelitian i ni isejalan idengan ipenelitian iOkpianti i(2016) iyang imenyatakan ietika iprofesi 
iberpengruh ipositif iterhadap ikemampuan iauditor idalam imendeteksi ikecurangan. 
 
Pengaruh iIndependensi iAuditor iterhadap iPendeteksian iFraud 
Independensi iberpengaruh ipositif iterhadap ipendeteksian. iHasil ipenelitian i ni 
imembuktikan ibahwa i ndependensi iyang iharus idimiliki ioleh iauditor idalam imenjalankan itugasnya 
imempunyai ipengaruh ipositif iterhadap ipendeteksian ifraud. iDengan i ndependensi iseorang iauditor 
idiharapkan itidak idapat idipengaruhi ioleh ipihak iyang iberkepentingan ibaik ipihak i nternal imaupun 
ieksternal idalam imenjalankan ikegiatan iaudit idan idiharapkan idapat imendeteksi ifraud. iBiksa idan 
iWiraatmaja i(2016), iAdnyani, iet ial i(2014) idan iSantoso i(2017) ijuga imembuktikan ibahwa 
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Pengaruh iProfesionalisme iAuditor iterhadap iPendeteksian iFraud 
Profesionalisme iauditor iberpengaruh ipositif iterhadap ipendeteksian ifraud. iHasil 
ipenelitian i ni imembuktikan ibahwa iprofesionalisme iauditor iyang idimiliki iseperti imempunyai 
ikeahlian iuntuk imelaksanakan itugas isesuai idengan ibidangnya, imelaksanakan isuatu itugas iatau 
iprofesi idengan imenetapkan istandar ibaku idi ibidang iprofesi iyang ibersangkutan idan i imenjalankan 
itugas iprofesinya idengan imematuhi ietika iprofesi idiharapkan idapat imendeteksi ifraud. i. iPenelitian 
i ni imendukung ipenelitian iOkpianti i(2016) iyang imenyatakan iprofesionalisme iauditor iberpengruh 
ipositif iterhadap ikemampuan iauditor idalam imendeteksi ikecurangan. 
 
Profesionalisme iAuditor iMemoderasi iPengaruh iEtika iProfesi iterhadap iPendeteksian i 
Fraud 
Profesionalisme iauditor itidak imampu imemperkuat ipengaruh ipositif ietika iprofesi iterhadap 
ipendeteksian ifraud. iHasil ipenelitian i ni imembuktikan ibahwa iuntuk iprofesionalisme iauditor itidak 
imampu imemperkuat ipengaruh ietika iprofesi iterhadap ipendeteksian iauditor iyang idikarenakan 
iketidak imampuan iauditor iberpegang iteguh ipada ietika iprofesi iyang idiatur idalam istandar iprofesi. 
iImplementasi iprofesionalisme iselama i ni itidak imendorong idengan ietika iprofesi iterkait idengan 
ikode ietik iyang iberdiri isendiri. iHasil ipenelitian i ni ijuga imembuktikan ibahwa iketidakmampuan 
iauditor iuntuk idapat ibertahan idibawah itekanan iklien imereka ikarena iadanya ikesepakatan 
iekonomi, ilingkungan itertentu, iserta iperilaku itermasuk ididalamnya imencakup ietika iprofesi. 
iStandar idan ikode ietik iprofesi iyang idikeluarkan ioleh iasosiasi, iyaitu iIAPI idapat idikatakan ihanya 
isebagai ipedoman itertulis, inamun ikurang idiimplementasikan ioleh ianggota iasosiasi. iSejalan 
idengan ipenelitian iyang idilakukan iRachman i(2017) ibahwa iskeptisisme iprofesional itidak imemliki 
ipengaruh iterhadap ikemampuan imendeteksi ifraud iyang idisebabkan ikurangnya iketeguhan ihati 
iauditor iselama ipelaksanaan iaudit iadalah ipenyebabnya.. iPenelitian i ni ijuga ibertolak ibelakang 
idengan iRistalia i(2015) iyang imeneliti iHasil ikoefisien ideterminasi isebesar i85,3% imenunjukan 
ibahwa isecara isimultan ipenerapan ietika idan iskeptisisme iprofesional iauditor imemberikan 
ikontribusi ipengaruh ibesar i(85,3%) iterhadap ipendeteksian ikecurangan 
 
 
Pofesionalisme iAuditor iMemoderasi iPengaruh iIndependensi iAuditor iterhadap i 
Pendeteksian iFraud. 
Profesionalisme iauditor imemperkuat ipengaruh ihubungan i ndependensi iauditor iterhadap 
ipendeteksian ifraud.. iIndependensi iauditor imerupakana idasar iutama ikepercayaan imasyarakat 
iterhadap iprofesi iauditor i u isendiri idan ifaktor iyang isangat ipenting idalam imenjaga imutu idan 
ikualitas ijasa iaudit. iAdanya ipengaruh iyang ikuat ipada iprofesionalisme iauditor iterhadap 
i ndependeni iauditor idan idiharapkan idengan iadanya iprofesionalisme iauditor imenjadikan 
i ndependensi iseorang iauditor imenjadi ilebih ikuat, idiharapkan idapat imembantu iauditor idalam 
imendeteksi ifraud. iDalam ipenelitian iyang idilakukan ioleh iWidiyastuti idan iPamudji i(2009), ihasil 
iuji imenunjukkan ibahwa ikompetensi, i ndependensi idan iprofesionalisme iauditor iterbukti 
iberpengaruh ipositif iterhadap ikemampuan iauditor idalam imendeteksi ikecuranga. iPada ipenelitian 
iyang idilakukan ioleh iAlbeksh i(2016) ihal iyang ipaling ipenting idari istandar iaudit idan iperilaku 
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SIMPULAN, iKETERBATASAN iDAN iSARAN 
 
Simpulan i 
Berdasarkan ianalisis idan ipembahasan iserta ihasil ipengujian iyang itelah idilakukan ioleh 
ipeneliti idalam ipenelitian i ni, ipeneliti idapat imenyimpulkan ihal-hal isebagai iberikut: 
1. Etika iprofesi iberpengaruh ipositif iterhadap ipendeteksian ifraud. iHasil ipenelitian i ni isesuai 
idengan i ipenelitian iyang idilakukan ioleh iRistalia i(2015) idan iOkpianti i(2016). i 
2. Independensi iauditor iberpengaruh ipositif iterhadap ipendeteksian ifraud. iHasil ipenelitian i ni 
isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iBiksa idan iWiratmaja i(2016), iAdnyani, iet ial 
i(2014) idan iSantoso i(2017). i 
3. Profesionalisme iauditor iberpengaruh ipositif iterhadap ipendeteksian ifraud. iHasil ipenelitian 
i ni imembuktikan ibahwa iprofesionalisme iyang iada ipada iauditor idalam imenjalankan 
itugasnya imempunyai ipengaruh ipositif iterhadap ipendeteksian ifraud. i 
4. Profesionalisme iauditor itidak iberhasil imemperkuat ipengaruh ietika iprofesi iterhadap 
ipendeteksian ifraud. iDengan ikata ilain ietika iprofesi iauditor idalam iprofesionalisme iyang 
idijalankan ibelum itentu idapat imendeteksi ifraud, ihal i ni idapat idilihat idari ihasil ipenelitian 
i ni. i 
5. Profesionalisme iauditor imemperkuat ipengaruh i ndependensi iauditor iterhadap 
ipendeteksian ifraud. ipemberian idisini iterlihat iprofesionalisma iauditor imempunyai 
ipengaruh ipostif idalam i ndependensi iauditor iterhadap ipendeteksian ifraud. iPenelitian i ni 
isesuai idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iWidiyastuti idan iPamudji i(2009). 
 
Hasil ipenelitian i ni imenimbulkan i mplikasi iakademis isebagai iberikut: 
1. Terdapat ihasil ipenelitian iyang imenyatakan iteori ibahwa ietika iprofesi, i ndependensi iauditor 
idan iprofesionalisme iauditor imempunyai ipengaruh ipostitif iterhdap ipendetesian ifraud, 
itemuan i ni imembenarkan ihasil ipenelitian iyang itelah idilakukan iterdahulu. 
2. Pengujian iefek iModerasi ipada ipenelitian i ni ijuga imenyatakan iteori ibahwa iTerdapat ibahwa 
iProfesionalisme iAuditor imemoderasi itidak idapat imemperkuat iEtika iProfesi iterhadap 
iPendeteksian iFraud. iTemuan i ni imemperluas ihasil ipenelitian isebelumnya idan imenambah 
iliteratur idalam ibidang iauditing ibahwa iuntuk imembantu iauditor idalam ipendeteksian ifraud 
isebaiknya ietika iprofesi iharus idijalankan isecara iprofessional idengan imengacu ipada istandar 
iyang itelah iditentukan. 
3. Profesionalisme iAuditor imemperkuat ihubungan ipengaruh iIndependensi iAuditor iterhadap 
iPendeteksian iFraud. iTemuan i ni imenambah iliteratur idan imemperluas ihasil ipenelitian 
idalam ibidang iaudit iauditing ibahwa idengan iadanya iprofesionalisme iauditor imenjadikan 
i ndependensi iseorang iauditor imenjadi ilebih ikuat, idiharapkan idapat imembantu iauditor 
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idalam imendeteksi ifraud. iProfesionalisme iauditor imengatur ibagaimana iseorang iauditor 
iharus ibersikap i ndependen iagar itidak idapat idipengaruhi ioleh ipihak ilain iyang imempunyai 
ikepentingan. 
 
Hasil ipenelitian i ni imenimbulkan i mplikasi ipraktik isebagai iberikut: 
1. Hasil ipenelitian i ni idapat idijadikan imasukan ibagi iKantor iAkuntan iPublik i iuntuk 
imeningkatkan ietika iprofesi, i ndependensi iauditor idan iprofesionalisme iauditor iagar idapat 
ilebih imeningkatkan ikemampuan iauditor idalam imendeteksi ifraud. 
2. Hasil ipenelitian i ni ijuga idapat idijadikan iacuan ibagi ipengguna ijasa iakuntan ipublik iagar 
itidak imempengaruhi ipara iauditor iyang imenjaga ietika, i ndependensi idan 
iprofesionalismenya idalam imelaksanakan itugas idan i imenjaga iagar ihasil iaudit idapat 
idipergunakan idengan isebaiknya iuntuk ikepentingan ibersama. 
3. Dikarenakan ivariabel ietika iprofesi, i ndependensi iauditor idan iprofesionalisme iauditor 
imempengaruhi iauditor idalam imendeteksi ifraud, imaka iKantor iAkuntan iPublik iharus idapat 
imempertahankan iauditor i– iauditor iyang isudah ilama ibekerja idengan icara i imeningkatkan 
ikesejahteraan idan imemberikan ipelatihan i– ipelatihan. iKantor iAkuntan iPublik ijuga iharus 
imenjalankan ietika iprofesi idan i ndependensi iyang itinggi ipada isaat imenjalankan iprosedur 
iaudit. i 
 
Hasil ipenelitian i ni imenimbulkan i mplikasi ikebijakan isebagai iberikut: 
1. Dalam ihal iadanya iperaturan iyang iditetapkan ioleh ipemerintah imengenai ipraktik idalam 
iakuntan ipublik iterhadap ipengguna ijasa idapat imenimalkan iperbedaan iketidakcocokan 
i(dispute) idalam ihal ipengertian ietika iprofesi i, i ndependensi idan iprofesionalisme iauditor 
isehingga idiharapkan iauditor idapat ibekerja idengan ibaik isehingga idapat imendeteksi ifraud 
idalam ikegiatan iauditnya. 
2. Diharapkan idengan imenjunjung itinggi ietika iprofesi, i ndepedensi iauditor idan 
iprofesionalisme iakan imendapatkan ihasil ilaporan iyang iberkualitas itermasuk ididalamnya 
idapat imendeteksi ifraud iyang iterjadi. iSehingga ilaporan iaudit idapat idipertanggungjawabkan 
idan iberguna ibaik ibagi ipemakai ilaporan ikeuangan imaupun ibagi ipemerintah. i 
 
Keterbatasan 
Terdapat ibeberapa ihal iyang imenjadi iketerbatasan iyang iharus idipertimbangkan iketika 
imengevaluasi ihasil ipenelitian i ni, iyaitu: 
1. Pemilihan isampel idilakukan idengan imetode iconvenience isampling idan isemua isampel 
ipenelitian i ni iadalah iauditor iyang ibekerja ipada iKantor iAkuntan iPublik i(KAP) iyang iada idi 
iDKI iJakarta. iMaka ihasil ipenelitian i ni imungkin itidak idapat idigeneralisasikan iuntuk 
iseluruh iauditor iyang ibekerja ipada i(KAP) idi iseluruh iIndonesia. 
2. Responden idalam ipenelitian i ni iadalah iauditor isecara iumum iyang ibekerja ipada i(KAP, ibaik 
iKAP iyang itermasuk idalam ibig ifour imaupun iKAP ilainnya, idan itidak imemiliki ispesifikasi 
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ikhusus iseperti ibersertifikasi iCPA i(Certified iPublic iAccountant) iyang imasih isangat iterbatas 
idimiliki ioleh iseorang iauditor imasih iterbatas. 
3. Penelitian i ni imenggunakan idata iberupa ijawaban iresponden iatas ipernyataan iyang idiajukan 
ipada ikuesioner ipenelitian idan ipengumpulan idata idilakukan ipada imasa isibuk iauditor 
i(Januari i– iPebruari i2019). iHal i ni idapat iberimplikasi ipada i2 ihal iyaitu: i(a) iresponden 
imungkin imenjawab ipernyataan itidak isecara isungguh-sungguh idan icermat, idan i(b) 
imemperhatikan isifat isensitif iatas ipernyataan iyang idiajukan, iresponden imungkin imemberi 
ijawaban iyang itidak isesuai idengan itindakan-tindakan iyang imereka ilakukan iatas ipernyataan 
itersebut. 
4. Pada ipenelitian i ni ipengisian ikuesioner idilakukan idengan icara ipengisian ionline imelalui 
igoogle iform idan ipenyebaran ikeusioner idengan iwhatsapp igroup isurat ipengantar idan iemail 
iyang imencantumkan ilink iuntuk imasuk ipada ionline iquestioner. iWalaupun idalam isurat 
ipengantar ipimpinan iunit idiminta iauditor iyang iberpartisipasi isecara irandom, inamun 
iterdapat ikemungkinan ibias idalam ipemilihan isampel. 
 
Saran iUntuk iPenelitian iSelanjutnya 
Untuk ipenelitian iselanjutnya idiharapkan idapat imenggunakan isampel iyang ilebih iluas 
idaripada ipenelitian i ni i(tidak ihanya isatu idaerah). iPenyebaran ikuesioner isebaiknya idilakukan 
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